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Abstract 

This study examines how learning motivation affects the relationship between teacher teaching style and learning facilities 

on computer accounting learning outcomes in Private Vocational High Schools (SMK) in Pulogadung District. 89 

students from four randomly selected private vocational schools participated in the study. Teacher teaching style was 

measured using a questionnaire focusing on interactivity and teacher involvement. Learning facilities were assessed based 

on availability and infrastructure. Student's learning motivation was measured using a scale of intrinsic and extrinsic 

motivation. Data collection techniques included tests, questionnaires, and documentation. Various techniques, such as 

validity and reliability tests, multiple linear regression, hypothesis testing, and moderation tests, were used to analyze 

the data. The results showed that teacher teaching style positively influenced learning outcomes, while learning facilities 

did not have a significant effect. Learning motivation moderated the relationship between teacher teaching style and 

learning outcomes, but not between learning facilities and learning outcomes. Overall, both teachers teaching style and 

learning facilities had a simultaneous influence on computer accounting learning outcomes. 
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Abstrak 

Penelitian ini menguji bagaimana motivasi belajar mempengaruhi hubungan antara gaya mengajar 

guru dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar komputer akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Swasta di Kecamatan Pulogadung. Sebanyak 89 siswa dari empat SMK swasta yang dipilih 

secara acak berpartisipasi dalam penelitian ini. Gaya mengajar guru diukur dengan menggunakan 

kuesioner yang berfokus pada interaktivitas dan keterlibatan guru. Fasilitas belajar dinilai berdasarkan 

ketersediaan dan infrastruktur. Motivasi belajar siswa diukur dengan menggunakan skala motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik. Teknik pengumpulan data meliputi tes, kuesioner, dan dokumentasi. Berbagai 

teknik, seperti uji validitas dan reliabilitas, regresi linier berganda, uji hipotesis, dan uji moderasi, 

digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar guru 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar, sedangkan fasilitas belajar tidak berpengaruh signifikan. 

Motivasi belajar memoderasi hubungan antara gaya mengajar guru dan hasil belajar, tetapi tidak 

memoderasi hubungan antara fasilitas belajar dan hasil belajar. Secara keseluruhan, baik gaya mengajar 

guru dan fasilitas belajar memiliki pengaruh secara simultan terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi. 

 

Kata kunci: Gaya Mengajar Guru, Fasilitas Belajar, Motivasi Belajar 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Pendidikan secara 

umum merupakan suatu proses kehidupan dalammengembangkan tiap individu untuk dapat 

melangsungkan kehidupan. Sehingga manusia dapat diharapkan berguna bagi dirinya sendiri, 

keluarga, masyarakat bahkan negara. Dengan pendidikan juga dapat menciptakan bibit-bibit 

sumber daya manusia yang cerdas dan cakap dalam menggunakan teknologi sehingga dapat 

bersaing baik nasional maupun internasional. Hal ini mencerminkan pentingnya peran 

peserta didik yang dapat mengharumkan bangsa melalui pendidikan. Aspek pendidikan ini 

dapat tercermin melalui hasil belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik selama belajar di 

sekolah. Dengan pendidikan dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

memenuhi persaingan global. Untuk meningkatkan sumber daya manusia, perlu diketahui 

berapa banyak pendidikan yang telah diterima oleh penduduk. Angka Partisipasi Kasar 

(APK) merupakan persentase penduduk yang sedang bersekolah pada suatu jenjang 

pendidikan tertentu (tanpa memandang umur) dari seluruh penduduk usia sekolah yang 

sesuai dengan jenjang pendidikan tersebut. 

Tabel 1. Angka Partisipaipasi Kasar (APK) Indonesia Tahun 2022 

JenjangPendidikan SD/MI SMP/MTs SMA/MA PT 

Persentase (%) 106,27 92,11 85,49 31,16 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Berdasarkan Tabel 1 mencerminkan semakin tinggi tingkat pendidikan semakin rendah 

persentase APKnya. Persentase APK terendah adalah pada jenjang pendidikan tinggi yang 

mencakup S1, S2, dan S3 yaitu sebesar 31,16%, berbeda dengan jenjang pendidikan dasar 

dan menengah yang lebih dari 80%. Berdasarkan data tersebut memperlihatkan bahwa 

tingkat kesadaran masyarakat Indonesia tentang pentingnya pendidikan masih rendah 

(Pratama, 2022). Selanjutnya berdasarkan data terakhir Organisation For Economics and 

Development (OECD) pada tahun 2018 melakukan tes PISA Programme for International 

Student Assessment dan hasilnya pendidikan Indonesia menempati peringkat 73 di dunia. 

Artinya pendidikan di Indonesia masih menjadi perhatian khusus karena sampai dengan saat 

ini perkembangan di bidang pendidikan masih jauh tertinggal. Dalam dunia pendidikan, 

tinggi rendahnya kualitas sumber daya manusia dapat diidentifikasi salah satunya melalui hasil 

belajar yang diperoleh oleh masing-masing peserta didik. Dimana hasil belajar dapat 

dikatakan sebagai perubahan pengetahuan (kognitif), perilaku (afektif) dan keterampilan 
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(psikomotorik) peserta didik yang diperoleh selama pembelajaran serta dibuktikan dengan tes 

yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui pemeringkatan hasil dari tes tersebut (Irfansyah 

& Listiadi, 2021). Melalui hasil belajar tersebut peserta didik bisa melakukan evaluasi diri, 

dimana letak kekurangan dan kelebihan saat menerima suatu materi. Sehingga bisa dilakukan 

perbaikan dengan cara lebih mendalami dan memperbaiki kekurangan yang dimiliki agar bisa 

menjadi lebih baik. 

Hasil belajar menjadi sebuah penilaian utama dalam proses pembelajaran selama 

setengah atau satu semester. Dengan adanya hasil belajar, taraf pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dapat diukur melalui kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil 

belajar peserta didik dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai nilai KKM. Berdasarkan 

observasi ke beberapa tempat SMK Swasta yang diteliti, rata – rata KKM untuk mata 

pelajaran Komputer Akuntansi sebesar 78 sehingga dengan adanya KKM mewajibkan 

peserta didik dapat mencapai angka itu. Dan tuntasnya pada hasil belajar juga merupakan 

syarat peserta didik untuk dapat naik ke kelas selanjutnya terutama mata diklat kompetensi 

kejuruan. 

Namun, masih terdapat beberapa peserta didik yang belum mampu mencapai angka 

KKM sehingga mereka harus melakukan remedial untuk mencapai standar KKM yang telah 

ditetapkan. Tidak dapat dipungkiri bahwa hasil belajar merupakan suatu hal penting dalam 

kegiatan belajar yang dapat ditunjukkan berupa nilai ulangan harian, tengah atau akhir 

semester, karena hasil belajar ini merupakan output atau keluaran dari kegiatan belajar peserta 

didik yang telah dilakukan sebelumnya (Muchtar, 2016). Hal ini menandakan bahwa terdapat 

beberapa aspek yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil belajar. 

Banyak masalah yang terjadi menyebabkan hasil belajar kurang optimal,selain masalah 

internal pada siswa seperti motivasi belajar yang rendah, masalah yang timbul dari luar siswa 

juga berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar yang baik, diantaranya adalah gaya 

mengajar guru yang kurang menarik, fasilitas belajar siswa yang kurang memadai. Aspek 

tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam mendapatkan hasil belajar.  

Gaya mengajar guru merupakan cara atau teknik seorang guru dalam menyampaikan 

isi pengajaran mereka. Gaya mengajar guru berkaitan dengan penyampaian, interaksi dan ciri-

ciri kepribadian guru. Gaya Mengajar dikategorikan hal penting dalam pembelajaran karena 

memberi kesan terhadap pemahaman bagi peserta didik yang berkaitan dengan materi 

pengajaran yang disampaikan. Dalam penelitian (Megasari et al., 2021) gaya mengajar yang 

dimiliki seorang guru dapat berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Kreativitas 
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seorang guru juga menjadi faktor pendukung dalam gaya mengajar yang beragam. Variasi 

dalam gaya mengajar pun dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dan mengurangi 

kejenuhan dalam kelas.  

Selain dari faktor gaya mengajar guru, fasilitas yang disediakan oleh sekolah juga dapat 

berpengaruh dalam hasil belajar siswa. Fasilitas berkaitan dengan sarana prasarana belajar 

seperti kursi dan meja yang tersedia di tiap ruang kelas, lapangan, laboratorium komputer, 

hingga toilet. Kelengkapan fasilitas belajar terutama dalam kondisi yang baik pun harus 

diperhatikan. Jika banyak tersedia fasilitas belajar namun banyak yang tak layak pakai maka 

dapat menghambat proses belajar mengajar. Dan jika proses belajar mengajar terhambat, 

maka tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal, yang nantinya juga akan 

berpengaruh pada hasil belajar para peserta didik. Sebagaimana dengan pernyataan 

(Handayani et al., 2021) sarana pendidikan adalah sebuah perangkat, peralatan, bahan, dan 

perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah dan prasarana 

pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 

pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Ketersediaan fasilitas belajar harus dalam keadaan 

baik dan siap digunakan sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, 

efektif dan efisien. Pada Sekolah Menengah Kejuruan sangat membutuhkan perangkat 

komputer, dimana sebuah laboratorium komputer tidak bisa diabaikan terutama pada jurusan 

seperti Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Teknik Perangkat Lunak, Teknik Komputer 

Jaringan, dan lain-lain.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar salah satunya yaitu motivasi belajar. 

Motivasi merupakan suatu usaha dimana seseorang melakukan suatu perbuatan dengan 

penuh gairah untuk mencapai hal yang ingin dicapainya. Selaras dengan pendapat (Triansari 

& Widayati, 2019) motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi 

tertentu sehingga seseorang ada rasa keinginan untuk melakukan sesuatu. Motivasi memiliki 

peran penting dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan motivasi belajar yaitu 

keinginan seorang siswa untuk dapat mencapai tujuan dalam pembelajarannya, misalnya 

hendak mencapai nilai yang tinggi sehingga mendapatkan peringkat kelas atau mencapai nilai 

diatas KKM yang ditentukan sehingga siswa tidak melakukan remedial. Motivasi belajar ini 

merupakan peran intrinsik peserta didik, sependapat dengan Anggryawan bahwa motivasi 

belajar merupakan suatu dorongan dalam diri peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yang 

ingin diperoleh. Siswa dengan motivasi tinggi, usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
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akan semakin besar dan hasil belajar yang didapatkannya baik (Anggryawan, 2019). Motivasi 

belajar merupakan kondisi intelektual seorang individu yang bisa memberikan dorongan 

kepada individu untuk belajar dalam suasana hati yang baik dan sungguh-sungguh sehingga 

terbentuk kebiasaan belajar yang tersistem, konsentrasi penuh serta bisa memilah kegiatan 

yang dilakukan (Matapere & Nugroho, 2020). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam proses pembelajaran di kelas guru melihat keaktifan siswa, kinerja siswa serta 

tanggungjawab siswa atas tugas yang diberikan. Pada akhir proses pembelajaran biasanya 

terdapat evaluasi berupa tes atau ujian yang akan menunjukkan output atau hasil belajar siswa 

yang telah dilakukan selama setengah atau satu semester untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa dalam pembelajaran tersebut. Taksonomi oleh Benyamin Bloom dalam 

(Simpson, 1971)  menyatakan bahwa hasil belajar dapat diukur melalui 3 ranah yaitu ranah 

kognitif yang berhubungan dengan intelektual, ranah afektif berhubungan dengan sikap siswa 

dan ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan dan tindakan siswa dalam proses 

belajar. 

Menurut (Rahmayanti & Nurkhin, 2019), indikator dari hasil belajar siswa dapat dilihat 

dalam bentuk tes maupun non tes. Nilai non tes diambil dari aktifnya siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengajar, tugas yang terstruktur, pengamatan kinerja dan sikap siswa. Secara 

sederhana hasil belajar merupakan kemampuan yang didapatkan siswa setelah melalui 

kegiatan belajar. Terdapat tiga aspek dalam hasil belajar, yaitu aspek kognitif, aspek 

psikomotorik dan aspek afektif. Tiga domain tersebut penting dalam pembelajaran. Sinar 

mengatakan bahwa indikator hasil belajar dari aspek kognitif berarti penguasaan peserta didik 

terhadap materi mata pelajaran yang telah diberikan oleh guru di kelas. Aspek psikomotorik 

merupakan kemampuan siswa dalam mempraktekkannya secara langsung. Aspek afektif 

merupakan kemampuan siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam ilmu 

pengetahuan yang telah dipelajarinya (Sinar, 2018). 

Terdapat faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar seperti kesehatan, gaya belajar, minat, bakat, motivasi 

belajar hingga intelegensi atau cara berpikir siswa dalam belajar. Sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya 

mencakup kondisi keluarga (ekonomi keluarga, perhatian orang tua dalam pendidikan 

anaknya, dan keharmonisan) sekolah (seperti kurikulum, lingkungan sekolah, fasilitas belajar 
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dan kualitas guru dalam mengajar) serta lingkungan masyarakat (seperti pergaulan, peranan 

individu dalam lingkungan sekolah dan lainnya). 

Gaya Mengajar Guru 

Gaya mengajar guru merupakan cara guru dalam mengajar, memberikan informasi atau 

ilmu pengetahuan baik dari perilakunya, penyampaian materi pelajarannya, penggunaan 

media, dan intonasi suara saat mengajar sesuai dengan teori mata pelajaran, kurikulum yang 

dilaksanakan dan kebutuhan siswa sehingga suasana dalam pembelajaran tidak 

membosankan. Gaya mengajar merupakan hal penting karena memberi kesan terhadap 

pemahaman para pelajar yang berkaitan dengan materi pengajaran yang disampaikan. 

Interaksi yang terjadi diantara siswa dengan guru berperan dalam menentukan hasil belajar 

siswa. Dalam mempersiapkan bahan ajar di kelas, guru perlu memperhatikan strategi dan 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Agar proses 

pembelajaran dapat aktif, efektif, terarah dan terencana serta dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut (Usman, 2010) gaya mengajar merupakan suatu kegiatan guru dalam 

kontek proses interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan murid, 

sehingga dalam situasi belajar mengajar murid senantiasa menunjukkan ketekunan, 

antusiasme serta penuh partisipasi. dalam gaya mengajar guru terdapat beberapa variasi yaitu 

dalam penggunaan suara, pemusatan perhatian siswa, keheningan dalam kelas, mengadakan 

kontak pandang, gerakan badan guru dalam mengajar dan perpindahan posisi guru. 

Fasilitas Belajar 

Fasilitas pendidikan meliputi semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 

mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, agar pencapaian tujuan 

pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien, sehingga peserta didik 

dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Fasilitas sekolah dan sarana prasarana harus 

direncanakan dan dikelola dengan baik agar selalu siap digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), fasilitas belajar adalah sarana dan 

prasarana pembelajaran. Prasarana meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, 

tempat ibadah, ruang kesenian dan peralatan olahraga. Sarana prasarana meliputi buku 

pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah dan berbagai media 

pembelajaran yang lain (Dimyati & Mudjiono, 1999). Pendapat yang selaras diungkapkan 

oleh Fazariyah bahwa fasilitas belajar merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari 

proses pendidikan. Fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana yang hendaknya tersedia 
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dengan baik dan memadai seperti ruang belajar, penerangan yang cukup, buku pegangan, dan 

kelengkapan peralatan belajar untuk kegiatan pendidikan di sekolah yang akan digunakan 

guru dalam proses belajar mengajar serta alat belajar yang digunakan peserta didik ketika 

menerima topik yang diajarkan (Fazariyah et al., 2022). 

Motivasi Belajar 

Motivasi belajar yang dimiliki oleh setiap siswa akan menentukan seberapa besarnya 

usaha yang dilakukan oleh individu untuk belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Peran motivasi belajar dalam belajar biasanya menumbuhkan gairah, merasa senang dan 

semangat untuk belajar. Individu yang memiliki motivasi belajar tinggi akan mempunyai 

banyak tenaga dan juga energi untuk melaksanakan kegiatan belajar. Terdapat dua faktor 

dalam motivasi belajar yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi belajar intrinsik didasari oleh 

teori motivasi model kognitif. Motivasi ini ditekankan dalam pemahaman teori kognitivisme 

dimana manusia merupakan makhluk berpikir (Jamaris, 2015). Teori motivasi akademik pada 

model kognitif merupakan teori yang menitikberatkan pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi seseorang dalam kegiatan pembelajaran seperti sebuah pilihan, 

keputusan, rencana, minat dan tujuan serta perhitungan keuntungan dan kerugian yang akan 

dialami oleh individu. Menurut (Rahmat & Jannatin, 2018) motivasi intrinsik merupakan 

motivasi murni yang timbul dari dalam diri siswa, misalnya keinginan untuk mengembangkan 

sikap untuk keberhasilan, meningkatkan keterampilan dll. Sependapat dengan Anggryawan 

indikator suatu motivasi dalam belajar yaitu adanya rasa butuh dan keinginan dalam belajar, 

memiliki hasrat untuk berhasil, adanya penghargaan dalam belajar, memiliki cita-cita dan 

harapan untuk masa depan, lingkungan belajar yang kondusif, serta adanya rasa menarik 

dalam belajar (Anggryawan, 2019). 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif melalui instrumen 

survei. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random sampling. 

Pengumpulan data menggunakan angket kuesioner tertutup yang berisi instrumen penelitian 

berupa pernyataan maupun pertanyaan. Kemudian, dianalisis menggunakan analisis jalur 

(path analysis) dengan bantuan software IBM SPSS Statistics versi 25. Populasi dalam 

penelitian ini yakni siswa/i SMK Elpina, SMK Garuda, SMK Tunas Markatin dan SMK Al 

Washliyah kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga tahun ajaran 2023/2024 dengan 

total populasi 115 dan sampel yang diambil sebanyak 89 siswa. 
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Gambar 1.  Model Penelitian 

Gaya mengajar guru diukur dengan indikator penggunaan variasi suara, pemusatan 

perhatian, kontak pandang, keheningan, mimik tubuh, perpindahan posisi guru dalam 

mengajar berdasarkan persepsi siswa. Fasilitas belajar diukur dengan indikator sarana belajar 

yaitu bahan, perlengkapan pembelajaran dan prasarana belajar yaitu ruang kelas, ruang 

laboratorium komputer dan perpustakaan. Sedangkan variabel motivasi belajar diiukur 

dengan indikator motivasi intrinsik; kehadiran dalam pembelajaran, adanya hasrat keinginan 

berhasil, adanya kebutuhan dalam belajar, adanya harapan pada masa depan dan motivasi 

ektrinsik; adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran, adanya penghargaan, adanya 

lingkungan belajar yang kondusif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menjelaskan hasil penelitian. Data harus disajikan dalam Tabel atau Gambar 

jika memungkinkan. Tidak boleh ada duplikasi data pada Tabel dan Gambar. Diskusi harus 

konsisten dan harus menginterpretasikan hasil dengan jelas dan ringkas, dan signifikansinya, 

didukung dengan literatur yang sesuai. Pembahasan harus menunjukkan relevansi antara hasil 

dan bidang investigasi dan/atau hipotesis. Setiap tabel dan gambar harus dijelaskan dengan 

jelas dalam teks. 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas  

Dalam uji validitas, jika nilai r hitung > nilai r tabel, maka pernyataan atau item 

dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai r hitung < nilai r tabel, maka dinyatakan tidak valid. 

Nilai r tabel untuk sampel uji coba sebanyak 33 orang adalah sebesar 0,344. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel N 
Jumlah Item 

Uji Coba 
Item Valid Item Drop 

Gaya Mengajar Guru (X1) 33 35 30 5 

Fasilitas Belajar (X2) 33 19 19 0 

Motivasi Belajar (Z) 33 30 30 0 

 

Berdasarkan tabel diatas, pada variabel gaya mengajar guru (X1) diketahui bahwa dari  

35 butir pernyataan terdapat 30 pernyataan yang memenuhi kriteria r hitung > r tabel atau 

valid. Dan pernyataan yang drop sebanyak 5 butir pernyataan. Pada variabel fasilitas belajar 

(X2) diketahui bahwa dari 19 pernyataan terdapat 19 pernyataan yang memenuhi kriteria r 

hitung > r tabel atau valid. Dan tidak ada pernyataan yang drop. Pada variabel motivasi belajar 

(Z) diketahui bahwa dari 30 pernyataan terdapat 30 pernyataan yang memenuhi kriteria r 

hitung > r tabel atau valid. Dan tidak ada pernyataan yang drop. 

Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya item pernyataan diuji reliabilitas. Kriteria 

data atau instrumen dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,6.  

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N of 

Items 

Gaya Mengajar Guru(X1) 0,951 35 

Fasilitas Belajar (X2) 0,912 19 

Motivasi Belajar (Z) 0,974 30 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, pernyataan diuji tes reliabilitas menggunakan aplikasi 

software IBM SPSS versi 25 dan diketahui bahwa nilai Crobanch’s Alpha pada variabel gaya 

mengajar guru, fasilitas belajar dan motivasi belajar > 0,6. Hal tersebut menyatakan bahwa 

koefisien reliabilitas dari ketiga variabel termasuk dalam kategori tinggi. 
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Deskriptif Statistik 

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
 N Range Min Max Mean 

Std. 

Deviation 
Variance 

Gaya Mengajar Guru (X1)  89 37 63 94 84,33 5,941 35,290 

Fasilitas Belajar (X2)  89 53 42 95 67,40 12,187 148,516 

Motivasi Belajar (Z)  89 91 74 165 131,40 21,671 469,653 

Valid N (listwise)  89       

Sumber: SPSS v25 

 

Dari tabel 4, dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 89 responden 

menghasilkan nilai tertinggi dan terendah pada variabel gaya mengajar guru sebesar 94 dan 

63, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 84,33 dan standar deviasi sebesar 5,941. Variabel 

fasilitas belajar memperoleh nilai tertinggi dan terendah sebesar 95 dan 42, nilai rata-rata yang 

diperoleh sebesar 67,40 dan standar deviasi sebesar 12,187. Variabel motivasi belajar 

memperoleh nilai tertinggi dan terendah sebesar 165 dan 74, nilai rata-rata yang diperoleh 

sebesar 131,40 dan standar deviasi sebesar 21,671.  

Hasil Uji Analisis Jalur 

Uji T 

Tabel 5. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Beta 

1 (Constant)  25.242 .000 

Gaya Mengajar Guru .374 2.658 .009 

Fasilitas Belajar .153 1.087 .280 

 

Berdasarkan hasil di atas, nilai t hitung variabel gaya mengajar guru sebesar 2,658 > t 

tabel (1,987) dapat disimpulkan bahwa variabel gaya mengajar guru berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar. Hipotesis pertama diterima. 

Sedangkan nilai t hitung fasilitas belajar sebesar 1,087 < t tabel (1,987) dapat 

disimpulkan bahwa variabel fasilitas belajar tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. 

Hipotesis kedua ditolak. 
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Uji Moderasi 

Tabel 6. Hasil Uji Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Standardized Coefficients 

t Sig. Beta 

1 (Constant)  42.083 .000 

Gaya Mengajar Guru*Motivasi Belajar .498 2.762 .033 

Fasilitas Belajar*Motivasi Belajar .266 1.155 .251 

 

Dilihat dari tabel diatas t hitung (2,762 > 1,987) t tabel dan nilai signifikasinya sebesar 

0,033< 0,050 dimana dengan adanya interaksi dari variabel motivasi belajar, gaya mengajar 

guru masih berpengaruh positif terhadap hasil belajar komputer akuntansi (H3 diterima). 

Dan t hitung setelah adanya variabel motivasi belajar meningkat dari t hitung sebelumnya 

(2,658 menjadi 2,762).  

Selain itu pada interaksi variabel fasilitas belajar dengan motivasi belajar dapat dilihat 

dari tabel diatas t hitung sebesar (1,155<1,987) t hitung setelah adanya variabel motivasi 

belajar meningkat dari t hitung sebelumnya (1,087 menjadi 1,155) terdapat interaksi dari 

variabel motivasi belajar, namun fasilitas belajar tidak memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi (H0diterima). 

Uji F 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 249.098 2 124.549 4.019 .021b 

Residual 2665.150 86 30.990   

Total 2914.247 88    

  

Berdasarkan tabel di atas, nilai Fhitung sebesar 4,019 maka, Fhitung > 3,107. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel gaya mengajar guru dan fasilitas belajar 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar komputer akuntansi. 
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Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Hasil Uji Deterninasi 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .292a .385 .064 5.567 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Gaya Mengajar 

GuruSumber: data diolah peneliti 2023 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan bahwa gaya mengajar guru dan 

fasilitas belajar berpengaruh secara simultan terhadap hasil belajar praktikum komputer 

akuntansi. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian koefisien determinasi dengan bantuan 

aplikasi IBM SPSS versi 25 yang menunjukkan besarnya nilai R square yaitu 0,385 atau 38% 

dan sisanya terdapat variabel lain yang tidak diteliti. 

Pembahasan 

1. Pengaruh gaya mengajar guru terhadap hasil belajar komputer akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan bahwa terdapat pengaruh gaya 

mengajar guru terhadap hasil belajar komputer akuntansi. Hal ini dibuktikan dari 

pengujian hipotesis yaitu uji parsial (uji t), dimana nilai t hitung > t tabel sebesar 3,382 > 

1,987 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,008<0,05. Adapun koefisien determinasi 

menunjukkan besarnya nilai R square yaitu 0,178 maka H1 diterima. Penelitian yang 

selaras yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Deswita & Dahen, 2013), berdasarkan hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa gaya mengajar guru memiliki pengaruh positif terhadap 

hasil belajar akuntansi. Dengan demikian, gaya mengajar guru berperan penting dalam 

pembelajaran komputer akuntansi. 

2. Pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar komputer akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan bahwa fasilitas belajar pada 

penelitian ini tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi. Hal ini dibuktikan dari pengujian parsial (Uji t), dimana nilai dari t hitung < t 

tabel yaitu 1,102 < 1,989 dan tingkat nilai signifikansinya sebesar 0,273 > 0,05 maka H2 

ditolak. Adapun koefisien determinasi menunjukkan besarnya nilai adjust R square yaitu 

0,104. Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh(Habsyi, 2020) menyatakan bahwa prestasi belajar tidak dipengaruhi oleh fasilitas 

belajar. Analisis yang diperoleh yaitu fasilitas dalam belajar harusnya memiliki kontribusi 
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dalam pembelajaran. Fasilitas ini memainkan peran penting dalam mendukung pendidikan 

komputer akuntansi yang efektif. 

3. Pengaruh Gaya Mengajar Guru dengan Motivasi Belajar Sebagai Variabel 

Moderasi terhadap Hasil Komputer Akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan bahwa gaya mengajar guru dan 

motivasi belajar sebagai variabel moderasi terdapat pengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar praktikum komputer akuntansi. Hal ini dibuktikan dari nilai Sig X1*Z sebesar 

0,033<0,050. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar dapat 

memoderasi pengaruh gaya mengajar guru terhadap hasil belajajr H3 diterima. Dalam 

penelitian (Rahmat & Jannatin, 2018) diperoleh hasil penelitian yaitu hasil belajar dapat 

dipengaruhi oleh gaya mengajar gurudan motivasi belajar. Motivasi belajar siswa tetap 

penting, tetapi pengaruh gaya mengajar guru dapat memengaruhi sejauh mana motivasi 

tersebut benar-benar berdampak pada hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak hanya motivasi belajar yang diperlukan untuk pencapaian hasil belajar yang baik, 

tetapi juga peran guru dan cara mereka mengajar. Dengan demikian, motivasi belajar dapat 

memberikan semangat kepada siswa untuk giat dan rajin dalam belajar terutama dalam 

memperoleh hasil belajar yang bagus. 

4. Pengaruh Fasilitas Belajar dengan Motivasi Belajar Sebagai Variabel Moderasi 

terhadap Hasil Komputer Akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan bahwa fasilitas belajar tidak 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. Hasil analisis data menunjukkan bahwasanya 

motivasi belajar tidak dapat memoderasi pengaruh fasilitas belajar pada nilai atau hasil 

belajar siswa kelas XI pada mata diklat komputer akuntansi. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa t hitung yang diperoleh sebesar 1,155 dan nilai signifikansi (0,251) > 

0,05. Sehingga variabel motivasi belajar dalam penelitian ini bukan merupakan variabel 

moderasi yang dapat memperkuat pengaruh dari variabel fasilitas belajar terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang 

menyatakan motivasi belajar memoderasi pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

siswa, dinyatakan ditolak dan H0 diterima. Hal ini terjadi karena agar suatu variabel dapat 

berperan sebagai moderator, maka variabel independen harus mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen (Nurcahyanty & Rochmawati, 2021). Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian (Apriliana & Listiadi, 2021)menyatakan bahwahasil penelitian 

hipotesis kedua menunjukkan bahwa fasilitas belajar tidak berpengaruh terhadap hasil 
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belajar akuntansi perpajakan, oleh karena itu motivasi belajar tidak diuji dalam analisis 

jalur sebagai variabel moderasi antara fasilitas belajar terhadap hasil belajar akuntansi 

pajak,karena jelas tidak mampu memoderasi fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

akuntansi perpajakan. 

5. Pengaruh gaya mengajar guru dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

komputer akuntansi 

Berdasarkan hasil uji simultan diketahui nilai F hitung sebesar 4,019 lebih besar dari 

F tabel yaitu 3,107. Dan nilai signifikansi yang dimiliki sebesar 0,021< 0,050 maka H5 

diterima. Penelitian yang mendukung hasil dari penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh (Irwanto, 2015), dimana terdapat pengaruh secara simultan antara gaya 

mengajar dosen, asisteni dan pemanfaatan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar mata 

kuliah aplikasi akuntansi pemeriksaan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gaya 

mengajar guru berpengaruh positif terhadap hasil belajar, fasilitas belajar tidak memiliki 

pengaruh positif terhadap hasil belajar komputer akuntansi,  motivasi belajar dapat 

memoderasi pengaruh gaya mengajar guru terhadap hasil belajar, motivasi belajar tidak dapat 

berperan sebagai moderasi pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar, gaya mengajar 

guru dan fasilitas belajar berpengaruh positif secara simultan terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi.  

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya motivasi belajar sebagai faktor moderasi 

yang memengaruhi hasil belajar komputer akuntansi. Hasil-hasil ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman tentang bagaimana peran guru dan fasilitas belajar dapat 

berinteraksi dengan motivasi belajar siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik  
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